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ABSTRACT

Maternal mortalitvin developing coswntries according to the WHO (World Health
Organisation) 40% associated with anemia Inpregnancy. Maternal Mortality Rate (MMR) is
one indicalor ofthe success ofhealth careing country. lisassocipted with the sccwrreice af
anemia include sufficient levels of protein, sufficient levels of vitamin O andiron sufficiency
level The purpaseof this study to determine the relationship ofthe consumption afpratein, B
vitaminy, folicacidand fronwith the incidence ofamemiain pregrant womenin thesecond and
thirdtrimester Amurang Health Center East. Tvpes of analyife studies (v the erosss ectional
study design. The experiment was conductedat the health conteriith a sample of Eust
Amurang63 pregrant women. with gestational age Trimester 1! amd 1 The revearch
fstiyment used in this studyis the questioner Semt Quantitative Food Frequency (FFQ) and
blocd labaratory test method Cyanmethemoglobin, Statistical analvsls wyed the chi squorne
test. Results of data analysisol protein consumption relationship with the incldence
ofumemiausing Chi-Square restvalues obtainedo=0.000, using the ervor ratea=005%50 the
vl afp=0.000<0.05, the relationship of viamin © with anentia with a valié
ofp=0,000<,05, the  relationship  with the  consumption. of  fole

actdanemiowithpvalue=(),(000<0, the relationship with the consumprion of iran anemia with p
varlue=0.000<0.05 anemiia.

Keywords: protein, vitamin c. folte acid, iron, anemia,

PENDAHULUAN ibu 15-20% secarn langsung atau tidak
langsung  berhubungan  dengan  anemia,
Anemia pada kehamilan juga berhubungan
dengan:  memngkatnya  kesakitan  thu
Anemio  karenn  defisienst  zat  besi
meripakun penyvebab wtami anemia pada

Angka  Kematisn  Ibu  (AKI)
merupokan  salah spe andikator
keberhasilan fayanan keschatan & suatu
negara, Kemation ibu dapat terodi karena

beberapa  sebob;  dinmtwnnys  karena
anemin. Penelitian Chi, dkk menunjuldkan
bohwa sngkn kematinn ibu adalab 70%
untuk ibu-ibu’ vang anemin dan 19,7%
untuk mereks yang non snemiz. Kematian
*K orenpondensi Perulis |
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ibu hamil dibandingkan dengan defigiensi
2l @izl lnin. Oleh karena it anemia gizi
pada miusa kehamilan sering diidentikkan
dengan snemia gixi besi. Sekitar 70 % ihu
hamil 8 Indopesin menderita  anemia
el Baden kesehntan dumia ( World Health



Orgunization/WHO)  melaporkan  baliwa
defisiensi  besi  sekitar  35-75%, serta
semakin  meningkat  seiring  dengan
pertambnban usin  kehamilan  {Amirodin
ki, 2007).

Keschaten by hamil saat ini masih
mienjodi  masalah  kompleks, sehingga
kondizi kesehutan dan gizi ibu hamil ini
memjadi - salah  sam  target | Aiflemium
Development Goals (MDGs) tahun 2015,
Isu kesehatin ibu hamil don bavi dj
Indonesia menjadi salah satu yang terburuk
i Asin Tenggarn. Datn Kementerian
Roordinmor Kescjahteraan Raokyst pada
2000 mencatut, angka kematian b humil
di Indoncsia tertinggl i kownsan Asin
Tenggarn, jumlsh  menembus
mngka 228 dan 100.000 kelahiran hidup
(Saminarsii, 2012),

Kelumilan  merupekan  suatu  fase
penting pada masa kehidupan seorang
perempuan, dimana: pada sant i terjodi
perubahan penting dalam tubuh ibu seperti
perubihan  fisiologis, henmonal  dan
perkembangan janin vang dikandungnya
{Wartn  Kesmas, 2009). [bu  hamil
merupakan salah sty kelompok  yang
rentan terhadap anemin givi besi. Anemia
gizi besi pada ibu hamil cenderung
menyebabkon anemia pada bayi dan berat
bayi lahir rendah sehinggn dapat beresiko
meningkatkan  kemation fhu  dan bavi
(Mursidah, 2005). Anermia besi merupakn
musalah  gizi yong  masih  tingg
prevalensinhyn.  Beberapa  foktor  yang
herhubungan dengan terfadinya  ancmia
antara. lain tingkat kecukupdn  protein,
tingkat kecukupan vitamin C dan tingkut
kecukupan besi. Seluin itu ads fakior
inhibitor
berhubungan  dengan  kejadion  anemia,
Faktor inhibitor ini  adalsh  kebissaan
minam  teh schabis makan dan  tebu
teriadap  makanan  tertenty  selama
bamil{ Anggraeni, 2007}, i Jawa Barat,
makanan tobu bagi ibu hamil misalnya
seperti gula mersh dengan alasan ikt
perdarshan,  nenns  demgan  aldsan Lkl
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keguguran, udang dengan  alasan sulit
melahirkan dan darsh bou, ikan gabus
dengan alasan anak akan sering menangis,
ikat belut dengan alasan perut ibu akan
sakit (Sukandar, 2006),

Anemin di Indonesia terutema pada
ibu hamil relatif fchib tingai, terbukei
dengan ditemukannyn 63,5% ibu homil di
Indonesia menderita kekurangan zat besi.
Kurang dari 50% atau saty diantaranya dua
ibw hamil di Indonesin menderitn anemia
yang schagian besar kurena kekurangan
zal. Berdasarkan hasil Survey Keschatan
Rumah Tangga (SKRT) 2001, prevalensi
ancmia ibu hamil di Indonesia schesar
40,1% dan pada tabun 2007 furun menjadi
24,5% (Depkes RI, 2007). Berdasarkan
data dori Dinas Keschatun propinsi, ibu
hamil yang menderita anemia i Sulawesi
Utara tabun 2000 berjomiah 22.3%
sedangkan di Kabupaten Minohass Selatan
tahun 2011 berjumlah 23,5%, sedangkan di
Puskesmas Amurang Timur begjumiah
24,6% dengn  mateermn kunjunpan
pemeriksaan antenatal care (ANC) di
Puskesmas Amurang Timur berjumlah 4
ibu hamil perhari.

METODOLOGT

Baban dan alat

Bahan yang digunakan adalsh sampel
darah ibu hamil trimester 1 dan 101, kapas,
plester serta alkohol 70%, Alat-ulat yang
digunokan  Cyvanmethemoplobin  dan
tabung reaksi pyrex syninge 10cc.

Variabel Penelitian

Varishel dalum penelitian ini uda dua,
yuita variabel independent (behns) meliputi
Konsumsi protein, vitamin C, asam folat
serta zat besi, don variabel dependent
{terikat) vaitu anemin pada ibu hamil
trimester 1T dan 171,

Instrumen Penclitian

Instrumen penelitian yang digunakan
dalam  pencliion  ini adalah  semi
quantitaiiveFaod  Frequency  Quesioner
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(FFQ)  don
eyanmethemoglobin,

Pengumpulan dan Analisis Data

Pengumpulan data dilakukan dengan
cara  memanfaatkan datn primer  don
mesponden.  dengan menggunakan  gemi
quantitative FFQ dan data sekunder yang
diperoleh dari lokasi tempat penelitian,
Pengolshan  data  dilakukin  dengan
penentuan  distribusi  frekuensi  dengan
menggunakan software komputer
mitrisurvey dan SPSS. Analisis stavistik
yang digunakan yaitu menggunakan uji chi
Square,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Univariat
Usia Kehamilan

Tabel | Karalderistik menorot Usia
Kehamilan

Mo, Usis Kehiirlan n %

14 Triwulan 11 31 477
z Triwulan 111 34 523
Tl i 100
Kadar Hemoglobin
Tabel 2 Karakteristik menurut Kadar
Hemogplobin
Mou e “f"""“m %
T Rendal 32 Hix
2 Normal 13 20
Totul 6% 100
Tingkat Konsumsi Protein

Tabel 3 Karakteristik menurut Tingkat
Konsumsi Protein

Tingkat
Mo, K onsumsi = %
Proiein
ki Kurmg 52 RO
1 Culp 13 3
ol 65 100

lab  instrument metode

iz

Tingkat Konsumsi Vitamin C
Tabel 4 Karaktenistik menurut Tingkat
Konsumsi Vitamin O '

terdupat hubungon antury konsumsi protein
dengan kadar hemoglobin pada by hamil
di Puskesmas Amurang Timur dengan nilai
p=0.000.  Hal 'ini dsput dilihat dari hasil
tabulasi silang dimann  sebagion  besar
responden dengan konswmsi protein yang
kurang  temyata  mempunyai  kadar
hemoglobin yang rendah (78,5%). Sejalan
dengan  penelition  Yuwono dan  Joko
2005y menyatakan  behwa  terdapar

Tingkat
Mo Konsusris N iy
Vitmin C
I Kurang a 50 !
2 Ciakup 13 20
Tuatal [ 104
Tingkat Konsumsi Asam Folat
Tabel 5§ Karakteristik menurut Tingkat
Konsumsi Asam Folat
N Konsamsi N Y
Asnm Folar
I Kirang 51 78S
2 Cukup W ns
Toual (L] 100
Tinghat Konsumsi Znt Besi
Tahel 6 Karakteristik menurut Tingkat
Konsums: Zot Besj
Tinghat
Ma. K omanmai N k)
Lat Besi
L. Kuning 45 T
2 Culkup 17 262
Total 65 160
Hubungan Protein dengan Kadar
Hemoglobin
Tabel 7 Analisis Konsumsi Protein dengan
kadar Hemopglobin
Kondar i Total
Hendah  Mormal n
n_ % N %W N %
Kimng S1 7835 | 15 & #) i
o O 185 13 20 000
Tertal 5280 13 20 &5 10D
Hasil analisis  dats  menunjukkin



| Penelitian

hubungan aotara tingkat kecukupan protein
dengan kadar hemoglobin pada iby hamil
mmester 1l di Puskesmas Mantingan,
Ngawi. Demikian juga dengan penclitian
Kusumah (2009) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan vang bermakns sntars
kadur hemoglobin ibu hamil trimester 11111

Protein diperiukun
membangun, memperbaiki dan mengganti
Jaringan tubuh. Ibu bamil memertukin
tambahan nutrisi protein agar pertumbuhan
Jamin optimal, Hemoglobin adalah molekul
protein. padn  sel  dorah  merah vang
berfingsi schogai media transport oksigen
dari paru-paru ke selurih jaringan tubuh
dan miombawa karbondioksida
dun jaringan tubul ke par-
paru, Kandungon zat besi yang terdapat
dalam  hemoglobin  membuat  darah
berwarna mernh.

Berdasarkan  onalisis  univariat,
tingkul konsumsi protein ibu hamil di
wilayah  puskesmas  Amurmng  Timur
sebagian  besar masih  kurang  dengun
jumiah 80% sedsnghan tingkat konsumsi
protein vang cukup hanya 20%. Suluh gty
penycbab  kurngnya tingkat konsumsi

pangan yvang mengadung protein. Sumber
bahan pangan yang mengandung protein
odalnh daging, telur, tshu dan tempe.
Sumber bohan pangan dengan  protein
hewnmni  masih sulit diperaleh  oleh
masyarakat pedesaan karena
dipengmrubl oleh harga hahan pangan
sumber  protein  hewani yang  mabhal,
sehingga dengan tingkat pendapatan yang
masih di bawah standar, mika diya beli
Jugs berkurang.

Hubungan Vitemin C dengan Kadar
Hemoglobin
Tabel B Analisis Konsamsi Vitamin

o Bl dlem Vol d Mo, { Th 2013
Hasil analisis data  menunjukkan
terdapat  hubungan  antara  konsumsi

konsumsi  vitamin € dengan  kadar
hemoglobin pada ibu hamil di Puskesmas
Amurang Timur dengan nilai  pe=0,000.
Hal ini dapat dilibat dari hasil tabulasi
silang dimana sebaginn besar responden
dengan konsumsi vitamin € yang kurang
lemyatn mempunyai kadar hemoglobin
vang rendah (76,9%).

Berdasarkan analisis univariat, tingkat
konsumsi vitamin C ibu hamil di wilayvah
puskesmas Amurang Timur sebagian besar
masih  kurang  dengan  jumlah  80%
sedangkan tingkat konsumsi vitamin C
yong cukup hanya 20%. Hal ini disehabkan
karena konsumsi bahen mokanan vang
mengandung vitamin C yang masih sangat
kurang. Hasil pengumpulan dats melalui
teknik FFQ menunjukkan bahws rata-rata
konsumsi  vitamin € perhari  masih
dibawah  standar  kecukupun  yang
dianjurkan yaitu kurang dari 70 mghari.

Scjalan dengan penclitian  Yuwono
dan Joko (2005) menyatnkan bhahwa
terdapat  hubungan  antara tingkal
kecukupan  protein  dengan  kadar
hemoglobin pada ibu hamil trimester 1] di
Puskesmas Mantingan, Ngawi. Penelitian
Argana dik [(2004), menvatakan bahwy
ada  hubungan yong bermakna  antarn
konsumsi  vitsmin € dengan  kadar
hemoglobin pada wanita usin 20-35 tahun
atau wanitn usia siubur (p=0,000), Husil uji
PEIRENAAN  regresl  memumiukkan setiap
bertambahnya frekuensi konsumsi vitamin
€ satu kali skin meningkatkan kadar Hb
sehesar 0006 g/dL, arfinyn  semakin
seRtOrIng senng mengkonsumsi  vitamin
©, maka kudar hemoglobin skan semakin
tingi. Vitamin € meningkatkan absorbs
besi non heme sehanyak empar kali lipat

i yang  ndak i
vitamin C, selain ity jugs adanya indikasi
bahwa terdapal penin ghatin kador Hb yang
signifikan padn wanita vegetarion kirenn
mengkonsumsi vitamin C. Vitamin C akan
membanty  penyerapan  zat besi daluin
tubuh, Akan tetapi jika asupan vitamin
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memberikan  implikasi
terhadap  kadar hemoglobin ibu himil,
schagnimana yang diperoleh dari hasil
penclitian Fatimah, dkk (2005) terliha
bahwa konsumsi vitamin C yang rendah
berhubungan dengan  status hemolobin
ibu hamil (p = 0,004),

Hubungsn Asam Folat dengan Kadar

Hemoglobin

Tabel 9 Analisis Konsumsi Asam Folat
dengan Kadar Hemoglobin

i

—Kadar Hemoglobin Total

8% o W ON %

An K ]

Fuolat Culap 4 a2

Tkl 51 %0

E T
1054 14 215

13° ‘20 &5 100

Hasil analisis daty menunjukknn
terdapat intora konsumsi asam
folat bdengan kndar hemoglobin pada ibu
hamil &  Puskesmas Amurang  Timur
dengan nilai p=0,000. Hal ini dapay dilibat
dari hasil wbulssi silang dimana sehagiin
besar responden dengan konsumsi nsaim
lolat yang ternyata vl
kaudar hmmm yang mammﬂ
Sejalan dengan penelitian Kusumah (2009)
yang  menyatnkan  bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antars kadar
hemoglobin by hamil trimester  111]
dengan jumlah asupan asam folat,

Berdasarkan  nnalisis univariat,
tingkat konsumsi asam folat ibu hamil &
wilayah  puskesmas  Amurang  Timur
sebogian besar masih  kurang dengan
Jumlah 78.5% sedangkan tingkat konsumsi
asam folat yang cokup hanya 21,5%. Asam
folat banyak ditemukan di sayuran berdaun
hijau gelap seperti bayam. kangkung, sawi,
katuk, kacang panjang dan brokoli. Jeruk '
kacang-kocongan,  kedels| asparags,
kembang kol, kubis, hati dan daging juga
kaya akan asam folat. Asam folat adalah
vitamm B9, beniuk vitamin B vang larut
dalam air. Asam folat terjudi secara alami
dalam makanan. Asam folar dadam bentuk
sititetis banyuk digunakan untuk lortifikas
mukanan dan suplemen givl. Asam falat

i4

n n_ g N3
Kamg 3 ﬁg s T

Bo Culen % 931 10 jag 7 gar VAW
Toial = 0 4 e

dalam monusia diperlukan untuk sintesis
dsam  nuklest  dan pembentukan
hemoglabin el durah
merah. Asupan  kekurangan asam  folat
dopal mengginey pematangan sel darah
mersh muda dan menyebabkan anemia.
Wanita yung mendapatkan 400 mikrogram
(0,4 mg) usam folat setinp hari sebelum
pembushan den selama swal kehamilan
mengurang) fisiko melahirkan bayi dengan

Secarn umum sumber makanan yang
mengondung  ssam  folst sangat mudah
diperaleh, tetapi berdasarkan pengumpulan
daty melalui FFQ diperolech bahwa tinpkat
konsumsi asam folat schagion besar masih
di bawah tingkat kecukupan herdasarkan
DKGA. Hal ini mungkin  disebabkan
karena ibu hamil tidak may mengkonsumsi
bahan makanan tersebut karena kurnngnya
pengetahuan responden
pentingnys 28t  giwl  selama s
kehamilan, Berdasarkan tingkat pendidikan
responden, masih banvak ibu hamil yang
hanya mempunyai pendidikan SD  dan
SMP dan kurangnya penvuluhan gia yang
diterima oleh ibu hamil,

Hubungan Zat Besi dengan Kadar
Hemoglobin
Tabel 10 Analisis Konsumsi Zat Besi
dengan Kadar 1 bin
M! ;!‘"‘"'! Tewl

Lat

dengan nilai p=0,000, Hal ini dapat dilihat
dari hasil tabulasi silang dimana sebagian
besar responden dengnn konsumsi zat best
ving femyats mempunyni kudar
hemaglobin yang rendih (70,8%). Sejalan

engan penelitian Fatimgh, dik (2011)
menyatakan  bahwa  terdapat hubungan
bermakna antara konsumsi =t besi dengon




kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester
[ di Kabupaten Maros Sulawesi Selatan,
Demikian juga dengan penelition Kusumah
(2009} yang menyatakan bahwa tevdipat
hubungan yang bermakna antara kadur
hemoglobin ibu hamil trimester 11111
dengan jumlah asupan besi.

Berdasarkan analisis univariat, tinghat
konsumsi zat besi ibu hamil di wilayah
mﬂmm’mmm
masih kurang dengan jumlah 73.8%
sedangkan tingkat konsumsi zat besi yang
cukup hanya 26,2%. Kekurangan zat besi,
bisa membunt  lndsr ! vang
menyalurkan oksigen ke selurub tubuh
dalam darah bisa terganggu. Rendahnys
kondungan besi di dalam tubuh penderita
unemua menyebabkon sel darah  meraly
vang  diproduksingn  pun sedikit
Eubumhnnmhﬂlpldnwmiummﬁngim
saat hamil dun melahirkan. Sast hamil,
seorang ibu tidak ssja dituntui memenuhi
kebutuhan zat besi untuk dirinys, tetapi
Juga harus memenuhi kebutuhan zat besi
untuk pertumbuhan janinnya. Selain i,
perdarahan saat melahirkan Jugs  dapat
menyebabkan seorang ibu kehilangan lebih
banyak lagi zat besi, Kebutuhan zat besi
pada ibu hamil berbedn pada setiap umur
kehamilannya, pada trimester | naik duri
0.8 mghar, menjadi 6,3 mwhari pada
trimester 11l Kebutuhan akan zat besi
sangat  menyolok  kenaikannya, dengan
ﬁmu’kimkebﬂnbmmhnﬁ'plﬂuhiumm
I dan 1 nidok  dapas dipermubi  dary
makanan saja, walaupun makanan
bivavailabilitas zat besi tinggl, numun zat
besi juga harus disuplai dari sumber lain
agar dapat cukup memenuhi kebutuhun
tubuhnya, Fennmbahun  zat besi selama
kehamilan  kira-kira 1000 mg, karéna
mutlak - dibutuhkan untuk janin, plasenta

yung disernp. Tetapi bila simipanan #at besi
rendah atay fidak ada sama sekali dan 2at

0 3
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besi yang diserap dori makanan sangnt
sedikit  maka,  diperfukan suplemen
preparat besi,

Pemberion tablet zat besi selama 90
hart ying dinnjurkan oleh Kementerian
Keschatan masih menjadi masalah utama
karena faktor citarasa tablet vang tidak
dimknil:lluumibuhmﬁ?ldlb:bﬂrpn
orang, pemberian preparal  besi ini
mempunym efek samping sepertl mual,
nyeri lambung, muntsh, kadang diare, dan
sulit buang sir besar, Agar tiduk terjadi
efiek samping dianjurkan minum tablet atay
sirup hesi setelah makan pada malam hari,
Penyerapan besi dapat maksimal apabily
sal minum fablel atau sirup zat besi
dengan memakal sir minum yung sudah
dimasak. Setelah minum tablet atau sirup
zal besi, biosanyn kotoran (feses) akan
berwarna hitam. Dengan meminum tablel
Fe maka tanda-tanda kurang dursh akan
menghilang,

KESIMPULAN

Terdapat hubungan konsumsi protein
dengan kefadian anemia pada ibu hamil
Trimester 11 dan 11 o Puskesmas
Amurang Timur. Konsumsi vitamin C
dengan kejadian anemin pada iby hamil
Trimester 1l dan T di  Puskesmas
Amumng Timur, Konsumsi asam folat
dengan kejadian anemia puda ibu hamil
Trimester 11 dan Il & Puskesmas
Amurang  Timur.  Serta terdupatnya
hubungan konsumsi  zut  besi dengnn
kejndisn anemin pada ibu hamil Trimester
ﬂdnn!lld:'rl?mimmﬁﬁmmgﬁm.
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